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Pendahuluan

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah mengubah lanskap digital marketing
secara signifikan.Al tidak hanya membantu perusahaan dalam memahami perilaku konsumen,

tetapi juga memungkinkan personalisasi startegi pemasran yang lebih efektif, efisien dan relevan
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(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Teknologi AI memungkinkan dapat menganalisis data dalam
jumlah besar dengan cepat, memberikan wawasan mendalam tentang preferensi konsumen, dan

mendukung pengembalian keputusan berbasis data (Batra & Keller, 2016).
Menurut laporan Katadata (2023), hanya 10% UMKM di Indonesia yang memanfaatkan

teknologi Al dalam pemasaran mereka. Namun, penetrasi teknologi ini memiliki potensi besar
untuk mendorong daya saing dan inovasi di sektor bisnis, khususnya dalam mempersonalisasi

pengalaman pelanggan, meningkatkan efisiensi proses pemasaran, dan memprediksi tren pasar.

Lebih lanjut, AI mendukung otomatisasi proses pemasaran, seperti charbor interaktif, analisis
peiktif, dan manajemen kampanye iklan digital. Dengan kemampuan ini, Perusahaan dapat
memaksimalkan Rerurn on Investmenr (ROI) dan mengurangi pemborosan sumber daya
(Davenport et al., 2020). Namun, di balik manfaat tersebut, penerapan teknologi Al dalam
pemasaran juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, termasuk keterbatasan pemahaman
teknologi, biaya implementasi, serta keamanan data (Ransbotham et al., 2018).

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat dan tantangan dalam penerapan teknologi
Al pada strategi digrtal marketing, serta memberikan rekomendasi bagi pelaku usaha untuk

mengoptimalkan implementasi teknologi ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature riview) dengan menganalisis

berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan laporan industry yang relevan. Fokus penelitian adalah:

I. Mengidentifikasi kontribusi teknologi Al terhadap efektivitas strategi pemasaran.
2. Mengevaluasi dampak penerapan Al terhadap keputusan pembelian konsumen.
3. Menggali tantangan utama dalam implementasi Al pada digrral marketing.

Hasil dan Pembahasan

Kontribusi Al pada Strategi Digital marketing yaitu Segmentasi Pasar yang Lebih Akurat: Al
memanfaatkan analisis data untuk mengelompokkan konsumen berdasarkan perilaku, preferensi,
dan demografi mereka. Hal ini memungkinkan pemasaran yang lebih terarah dan relevan.
Personalisasi Konten: Teknologi Al, seperti rekomendasi berbasis algoritma, membantu
perusahaan menyediakan konten yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Contoh
implementasi adalah rekomendasi produk oleh Amazon atau Netflix. Prediksi Tren Pasar: Al
mampu memproses data historis untuk mengidentifikasi tren yang sedang berkembang, sehingga

perusahaan dapat merancang strategi yang proaktif.

Pengaruh Al terhadap Keputusan Pembelian. Studi menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam
pemasaran berkontribusi positif terhadap minat beli dan keputusan pembelian konsumen (Badri
& Huda, 2024). Contohnya, charbot berbasis AI memberikan respons cepat kepada pelanggan,
meningkatkan pengalaman pengguna, dan mendorong loyalitas pelanggan.
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Tantangan Implementasi Al diantara lain adalah Biaya Implementasi: Investasi awal untuk
mengintegrasikan teknologi Al seringkali tinggi, terutama bagi UMKM. Keamanan Data: Al
mengandalkan data konsumen, sehingga ada risiko pelanggaran privasi jika pengelolaan data tidak
sesuai standar regulasi. Keterbatasan Teknologi pada UMKM: Masih banyak UMKM yang

belum memiliki infrastruktur teknologi untuk mendukung Al marketing.

Kesimpulan
Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan pada kesehatan mental remaja, baik

melalui perubahan sistem sosial, pendidikan, maupun dinamika keluarga. Studi ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor eksternal, seperti pembelajaran daring, penggunaan media sosial, dan
komunikasi dalam keluarga, berperan penting dalam membentuk kesejahteraan emosional remaja
selama pandemi. Selain itu, faktor internal, seperti resiliensi dan kemampuan manajemen stres,

turut menentukan kemampuan remaja dalam mengatasi tekanan psikologis.

Berdasarkan analisis literatur, ditemukan bahwa intervensi berbasis keluarga, komunitas, dan
kebijakan pendidikan yang adaptif sangat diperlukan untuk mendukung kesehatan mental remaja.
Penguatan komunikasi dalam keluarga, penyediaan akses terhadap layanan kesehatan mental, serta
pengembangan program penguatan resiliensi di sekolah merupakan beberapa rekomendasi utama

untuk mitigasi dampak jangka panjang pandemi terhadap kesejahteraan remaja.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan intervensi
yang lebih komprehensif dalam mendukung kesehatan mental remaja, baik selama pandemi
maupun di masa mendatang. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan data
literatur yang bergantung pada artikel yang tersedia secara daring. Penelitian lanjutan yang

melibatkan data empiris diperlukan untuk memperkuat temuan dan rekomendasi.
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